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Jidu]   Kegiatan   :   Sosia]isasi   dan   Pelatihan   Penangamn   Pascapanen   Biji
_Kopi  serta Pembuatan Berbagai Produk Olal]_aD Kopi

A.   Analisis sifuasi

Kabupaten  Solok  Selatan  adalah  salch  satu  diantara  19  Kabupaten  / Kota

}mg ada dalam wilaych Propinsi Sumatera Barat, dengan luas wilaych 3.346, 20 Kin

per segi.  Kabupaten Solok Selatan terletak antara 01°  17'  13" -1° 46 ' 45" Lintang

Selatan  dan   100°  53'  24"  -   101°  26'  27" .  Kabupaten  Solok  Selatan  sebelumnya

merupakan bagian dari Kabupaten Solok. Kabupaten Solok Selatan resmi bediri  pada

tanggal 7 Januari 2004. Wilayah Kabupaten Solok   Selatan,  sebelah utara berbatasan

dengan Kabupaten Solok, Sebelch selatan berbatasan dengan Provinsi Jambi, Sebelch

Barat  berbatasan  dengan  Kabupaten  Pesisir  Selatan  dan  sebelch  Timur  berbatasan

dengan Kabupaten Sinjunjung (BPS, 2013).
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Gambar.  I Peta Adminstrasi Kabupaten Solok Selatan. Sqmber .. (BPS, 2013)

Pada  saat  pemekann  atau  pendirian  Kabupaten  Kabupaten  Solok  Selatan

pada tanggal  7  Januari  2004,  daerah  ini  hanya  memiLiki  beberapa kecamatan  yaitu



Kecanatan Sungai Pagu, Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh, Kecanatan Sangir,

Kecamatan Sangir Jujuan dan Kecamatan Sangir Batang Hari. Selanjutnya pada tahun

2007  kecamatan  Sangir  Jujuan  dimekalkan  menjadi  Kecamatan  Sangir  Jujuan  dan

Sangir  Balai   Janggo.   Sementara   itu   Kecamatan   Sungai   Pagu   dimekarkan  pula

menjadi  Kecamatan  Sungai  Pagu  dan  Kecamatan  Pauh  Duo.  Hingga  akhir  tahun

2011,jumlch kecamatan Kabupaten Solok Selatan tidck mengalani perubahan seperti

halnya pada akhir tahun 2007, yaitu masih 7 kecamatan. Namun pada tingkat nagari

dan jorong  masih  terjadi  pemekaran  daerah.  Berdasarkan  data  BPS  Tahun  2011,

jumlch penduduk Kabupaten Solok Selatan sebanyak  147.369 jiwa terdiri dari  laki-

Iaki  74.117  Jiwa  dan  perempuan  73.252 jiwa  dengan  kepadatan  penduduk  44,04

jiwa/kilometer persegi (BPS Solok Selatan, 2013)

Luas  wilayah  Kabupaten  Solok  Selatan  yang  mencapai  359.000  ha edalah

ka\+'asan hutan yang mencapai  luas 261.000 Ha atau sekitar 72,70 % dari total  luas

wiLayah  Kabupaten   Solok  Selatan  359.000  Ha.   Selanjutnya  keglatan  perkebunan

merupakan penggunaan  lalan terbesar kedua yang mempunyai  luas 79.800 Ha atau

sekitar 22,23  %.  Penggunaan  lahan  terkecil  di  wilayah  perencanaan adalch padang

rumput yang hanya memiliki luas  18,10 Ha atau sekitar 0,01  % a3PSsolok Selatan.

2013).

Wilaych  Kabupaten Solok Selatan terletak pada ketinggian 350 meter diatas

pemukaan  taut  hingga  dataran tinggi  di  atas  I.000  meter  di  atas  permukaan  taut.

Dengan  topografi   bervariasi  antara  dataran  lembch  bergelombang,  berbukit  dan

bergunung-gunung  yang  merupakan  rangkalan  dari  Bukit  Barlsan  yang  membujur

dari  utara  ke  selatan.  Jenis  tanah  di  Kabupaten  Solok  Selatan,  terdiri  atas  tanah

Podso/I.A Co„a/ dan la/oso/. Jenls tanch sepertl lni memlllkl tlngkat hara yang tinggi

dan  sangat  subur.  0leh  karena  itu  daerah  ihi  sangat  cocok  untck  pengembangan

keglatan per(anian, terutama tanaman holtikultura dan perkebunan. Berdasackan peta

kesesuaian lalan diperoleh informasi bahwa, di samping tanaman pangan, komoditas

perkebunan  yang  lebih  sesuai  dengan  potensl  lahan  adalah jenis  tanaman  dataran
t.inggi seperti teh, kakao, casiavera dan kopi (BPS Solok Selatan, 2013).



Berdasarlcan survei di lapangan mutu kopi di Solok Selatan belum memadal.

IAmi kopi yang ada di  Solok Selatan umumnya masih rendrh salch satunya karena

ptzlanganan  pasca  panen  yang  kurang  memadai.   Pascapanen   kopi  adalch   suatu

rtyatan yang meliputi sortasi buah, pengupasan, fementasi, pencucian, pengerlngan,
smsi  biji,  pengemasan,  penyimpanan,  standarisasi  mutu,  dan  transportasi  hasil

(Dfrjen Perkebunan, 2012).  Untuk mendukung perkembangan petani   kopi   perlu di

duhag dengan kesiapan pengetahuan   pasca panen yang untuk petani agar mereha

-pu   menghasllkan   biji   kopi   dengan  mutu   seper(i   yang  dipersyaratkan  oleh

Smdard Nasional (SNI) . Penerapan SOP penanganan pasca panen kopi adalah untuk

I-berikan acuan secara teknis mengenal pasca panen kopi secara balk dan benar

kyda  petani  Solok  Selatan.  Penerapan  SOP  oleh  petani  kopi  di  Solok  Selatan

dEantinya   akan   mampu   menghasilkan   biji   kopi   yang   sesual   dengan   SNI   agar

tneningkatkan pendapatna petani kopi.

Angka kemiskinan di Kecamatan Sangir ®usat ibukota Solok Selatan), lebih

tinggi  dibandingkan tujuh  kecarnatan  yang  ada di Kabupaten  solok selatan  lairmya

(BPS,   2013).   Penyebab   tlngglnya   angka   kemiskinan   di   Solok   Selatan,   karena

kLrmgnya  lapangan  pekeljaan dan  keterampilan.  Akibatnya banyak pengangguran,

salah satu upaya menggerakan ekonomi warga, yaknl melalul program pemberdayaan

rmasyarakat dengan pe]atihan pembuatan hand candy kopi bercita rasa casl.avert7.

Permen meTupakan produk pangan yang banyak digemari.  Salah satu jenis

permen  yang  banyak  beredar  saat  ini  adalch  Aard ca»dy.  Hard camcb/  merupahan

salah satu pemen non krlstalin yang dlmasak dengan suhu tinggi (140-150°C) yang

memilihi  tekstur  keras,  penampakan  mengkilat  dan  bening.  Bchan  utama  dalam

pembuatan permen Jenls inl adalah sukrosa (sukrosa), air dan slrup glukosa atau gula

in\'ersi.  Sedangkan bahan-bchan  lairmya adalch JJavor ,  pewama dan zat pengasam

(Amos dan Wahyu,  2002).   Kopl  hasil panen perLu segera diproses menjadl  bentuk

alchiT yang lebih stabil agar aman untuk disimpan dalam jangka waktu tertentu.. Kayu

manis  dikenal  dengan  sebutan  casz.owera  selaln  dlgunakan  sebagai  tanaman  herbal

banyak digunakan sebagai bahan tambahan alami pada makanan dan minuman yang



Dlan untuk  menambch  cita rasa Orapti  dan Desti,  2013).  Terkait dengan hal
±d. pembuatan produk hard candy/ kopi bercita rasa casl.avera sangat potensial

- dikembangkan.

8. I.juan Kegintan

Tujuan penyuluhan den peragaan ini adalch :

I.   Melakuhan Kegiatan  untuk meningkat pengetahuan  dan  keterampilan petani

kopi   di   Sungai   Lambai   Sumatera   Barat   mengenai   standar   operasional

prosedur (SOP) dalam menaggani pasca panen kopi.

2.   Memberikan pengetahuan mengenai beberapa cara pascapanen kopi.

3.   Melakukan penyuluhan dan peragaan diversifikasi produk kopi menjndi hard

candy bercita rasa cas7.avers

C        Manraat Kegiatan

Kegiatan  ini  diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan  pengetahuan

petani    kopi    mengenai   SOP   dalam    menanggani   pascapanen   kopi   dan

meningkatkan keterampilan ibu-ibu PKK dalam pembuatan Aand candy kopi

bercita rasa casz.a`/era,  sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani kopi

dan ibu-ibu PKK.

D.        Metodologi Kegiatan

Pengabdian kepeda masyanhat ini ditunjukan kepada kelompok tani kopi dan

ibu-ibu  PKK  yang  berada  di  Kecamatan  Sangir  Kabupaten  Solok  Selatan.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara penyuluhan, pelatihan dan bimbingan

berkelanjutan.

1.   Penyuluhan

Penyuluhan   dilaksanakan   sebagai   proses   awal   untuk   meningkatkan

pengetahuan petani kopi mengenai  SOP pascapanen kopi sehingga petani



dapat  meningkatkan  kualitas  biji  kopi   yang  dihasilkan.   Peningkatkan

pengetahuan ini, petani akan diberikan informasi-infomasi mengenai SOP

pascapanen kopi dengan cara mempresentasikan bahan SOP.

2.   Pelatihan

Pembuatan  hand  candry  kopi  bercita  rasa  cas7.avera  dipilih  dari  sekian

banyak produk yang dipilih dengan cara diajarkan secara langsung kepada

peserta   melalui   proses   peragaan   atau   demonstrasi   dan   dipraktekan

langsung  oleh  para  peserta.   Pelatihan   ini  juga  memberikan   motivasi

kepeda    ibu-ibu    PKK    untuk   berwirausaha   terutama   dalan    bidang

pengolahan kopi untuk meningkatkan pendapatan.

3.   Bimbingan

Kendala-kendala dalam pembuatan Aard candy kopi bercita rasa casi.avera

dan   pemasaran   produk   akan   ditemui   di   lapangan.   Penyuluhan   dan

pelatihan    akan    berlangsung    untuk    hari-hari    selanjutnya    diberikan

bimbingan kepada peserta sehingga peserta akan mampu mengembangkan

bard ca»dy  kopi  bercita rasa casi'aiJera  menjadi  salah  satu  produk khas

dari Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan.

E.        Hasil pengabd ia n

Pengabdian masyarakat terintegrasi berlangsung dengan lancar Kabupaten Solok

Selatan  Nagari  lubuk  Gadang  Selatan  dan  Lubuk Gadang  timur  yang berlangsung

pada  tanggal   12-15   Mei  2014.  Pengabdian  masyrakat  terintegrasi  bekerja  sama

dengan  LPMM  Universitas  Andalas,  Dinas  Kehutanan  dan  Perkebunan  Sumatera

Barat, Dinas Kehutanan dan Perkebunan Solok Selatan, Kelompok Petani Kopi Solok

Selatan §erta lndustri Kecil Pengolchan Kopi di Solok Selatan.

Kegiatan   yang   dilakukan   pada   tanggal    12   Mei   2014   adalch   pembukaan

Pengabdian Masyarakat terintegrasi oleh Bupati Solok Selatan yang dilcksanakan di

Kantor  Bupati  Solok  Selatan.  Kemudian,  masing-masing  jurusan  mempersiapaka

bat)an-bahan tambahan yang digunakan untuk kelancaran pengabdian masyarahat.



Kcgiatan   yang   dilakukan   pada   tanggal    13   Mei   2014   adalch   melakukan

|Eryiluhan mengenai budidaya kopi, pascapanen kopi dan pengolchan kopi menjadi

LELcrapa  produk  olahan.Kegiatan  ini  dilakukan  di  Nagari  Lubuk  Gadang  Selatan

"  diikuti   oleh  2   kelompok  tani.   Kelompok  tani   yang  beapartisipasi  adalch
tEhapok tani  Yakin  Bersama dan  Kelompok tani  Maju.  Jumlah  petani  kopi  yang

IEDgikuti   penyuluhan   ini   adalah   21   orang.   Budidaya   kopi   disampaikan   oleh

-ki[an  dari  Dinas  Kehutanan     dan  Perkebunan  Sumatera  Barat,  kemudian
drj`itkan  dengan  pemaparan  pascapanen  kopi  dan  pengolchan  oleh  perwakilan

Ill-Teknologi Hasil Pertanian universitas Andalas.

Kegiatan   yang   dilakukan   pada   tanggal    14   Mei   2014   adalah   melakukan

fnyuluhan mengenai budidaya kopi, pascapanen kopi dan pengolahan kopi menjadi

t±pa produk olahan.Kegiatan ini dilakukan di Nagari Lubuk Gadang Timur yang

dmlti  oleh  1  kelompok tani.  Kelompok tani  yang berpartisipasi  adalali  kelompok

tri Mandiri Tani 2 dengan Ketua Bapak Syukur. Jumlah petani kopi yang mengikuti

fmyuluhan  ini  adalah  29  orang.  Budidaya  kopi  disanpaikan  oleh  perwakilan  dari

DEnas  Kehutanan    dan  Perkebunan  Sumatera  Barat,  kemudian  dilanjutkan  dengan

fmaparan  pascapanen  kopi  dan  pengolahan  oleh  perwakilan  Jurusan  Teknologi

lhsil Pertanian universitas Andalas.

Pada tanggal  14 Mei 2014 dilakukan kunjungan ke kebun kopi di daerah Jorong

I.cter  W  Kecamatan  Sanggir,  Kabupaten  Solok  Selatan.  Pada  perkebunan  kopi  di

NIgari  ini  ditaman jenis  kopi  archica.  Petani  Kopi di  daerah  ini  merupakan petani

topi baru karena sebelumnya di  lahan pertanian  ini  ditanam pertanian hortikultura.

Pedunya pembinaan lebih khusus kepeda petani Mandiri  Tani  2  ini. Hal  ini karena

jarak  tanaln  yang  belum  ideal,  pemupukan  yang  belum  teratur,  cara  panen  yang

belum sempuma serta peralatan panen yang belum lengkap dapat menghalangi petani

Eapi  kelompok  tani  Mandiri  Tani  2  ini  menghasilkan  biji  kopi  yang  baik  dengan

junlch yang optimal.

Kunjungan dan penyuluhan untuk industri kecil pengolahan kopi dilakukan pada

tanggal  I.5  Mei  2014.  Kunjungan  dilakukan  kepada  pengolchan  kopi  Janggut  dan



Ha.  Pengolahan  kopi  yang  Janggut  dan  Mata  berada  di  Nagari  Sungai  Lanbai

Ecamatan  Sangir.  Kedua  pengolchan  kopi  ini  masih  melakulcan  peralatan  yang

±ana  dan  skala  rumch  tangga.  Tahapan  penyangraian  biji  kopi  pada  kedua

idlstri  pengolaha  kopi  tersebut  menggunakan   dnrm  bekas  yang  dinodifikasi.

haggunaan drum  bekas  ini  apabila digunakan terus menerus  dapat mengakibatkan

Em pada drum bekas sehingga menyebabkan penurunan kualitas kopi karena bisa

-mpur dengan seng dan besi berkarat pada drum. Untuk mengatasi solusi ini maka

tin  penyuluhan  pascapanen  kopi  Jurusan  Teknologi  Hasil  Pertanian  Universitas

^nadalas  memberikan  penyuluhan  mengenai  bahan  yang  baik  digunakan  untuk

ptngolahan, waktu pengolalian dan cara pengolahan.

Pengolchan   kopi   pada   kedua   industri   diatas   masih   sebatas   kopi   bubuk.

Pthgemasan   kopi   bubuk   pada   kedua   industri   diatas   sudah   cukup   baik.   Tim

pienyuluhan pascapanen kopi  jurusan Teknologi Hasil Pertania Universitas Anadalas

berbagai  resep pengolahan kopi  lainnya kepada kedua industri ter§ebut. Pengolahan

topi yang disarankan tim adalah Hardcandy kopi beroita rasa casf.crvera, Kopi instan

dan pembuatan kopi luwak. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan petani

dan industri kecil kopi serta menarik wisatawan untuk berkunjung ke Solok Selatan

sebagai sentral pengolahan kopi.

Peserta Penyuluhan di Lubuk Gadang Selatan



Peserta Penyuluhan di Lubuk Gadang Timur

Penyampaian Materi Penyu]uhaD di Lubuk Gadang Se[ataD
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